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A. Latar Belakang

Kebudayaan Indonesia sangat berancka ragam karena Indonesia terdiri dari
ratusan pulau dimana masing-masing pulau memiliki budayanya sendiri.
Keragaman tersebut meliputi adat istiadat, bahasa dan kesenian yang khas dari
daerah masing-masing. Kesenian tersebut antara lain seni pertunjukan, seni rupa,
seni musik dan seni lainnya yang harus selalu dijaga kelestariannya. Hal ini
dikarenakan seni yang ada di Indonesia berasal dari daerah-daerah yang
merupakan kekayaan budaya tak ternilai. Kesenian daerah biasa disebut kesenian
tradisional, salah satu contohnya pewayangan. Wayang merupakan kesenian
tradisional yang kaya akan falsafah hidup. Kesenian wayang merupakan
kebudayaan asli yang sudah ada sejak pengaruh Hindu masuk Indonesia. Salah
satu seni pertunjukan yang masih dijumpai di masyarakat Yogyakarta adalah
wayang kulit gaya Yogyakarta yang memiliki bentuk yang khas seperti tampilan
bentuk yang pendek dan kekar, tampilan tangan sangat panjang sampai
menyentuh kaki.

Walaupun memiliki falsafah hidup dan bentuk yang khas, kenyataanya
akhir-akhir ini sangat dirasakan bahwa kesenian tradisional mulai ditinggalkan
oleh generasi muda karena lebih tertarik dengan media sosial. Hal ini diperkuat
dengan adanya berita pada kompas yang menyatakan saat ini banyak anak-anak
muda kurang mengenal kesenian tradisional (Helabumi, 2008). Kemudian

menurut kepala seksi Suparna, pada sepuluh tahun terakhir ini wayang orang



kurang tersentuh, baik oleh instansi maupun para pengamat seni tradisi (Dude,
2009).

Berdasarkan survei terhadap 10 generasi muda tentang tidak tertarik
menonton wayang adalah tampilan kostum yang klasik dalam sebuah pementasan
pada umumnya menggunakan bahan dari bludru pada bagian kemben dan hanya
menggunakan jarik serta aksesori yang masih tradisional dan sederhana tanpa
adanya penambahan hiasan sehingga banyak masyarakat khususnya generasi
muda yang kurang tertarik karena tidak adanya inovasi dalam mengembangkan
kostum dan aksesori tersebut. Tampilan make up dan kostum sangat penting
dalam sebuah pertunjukan teater untuk memperkuat sifat tokoh dan alur cerita.
Hal lain yang membuat wayang tidak diminati adalah make up yang digunakan
dalam pementasan masih menggunakan konsep tradisional atau pakem yang
terlihat medok atau tebal dan tidak menyatu dengan warna kulit. Begitu juga
dengan penataan rambut yang digunakan hanya dicepol atau konde. Tata rias dan
penataan rambut yang seperti itu terkesan kurang menarik dan monoton bagi
generasi muda.

Berdasarkan masalah di atas maka Program Studi Tata Rias dan Kecantikan
angkatan 2016 mengadakan sebuah pergelaran teater tradisi agar generasi muda
mau melestarikan budaya. Pertunjukan teater tradisi tersebut diangkat dari cerita
Ramayana dengan judul Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”. Pada
pertunjukan teater tersebut menceritakan tentang Dewi Shinta yang diculik oleh
Rahwana kemudian Rama mengutus Hanoman Duta untuk menjemput Dewi

Shinta, walaupun banyak rintangan yang dihadapi tetapi Hanoman tetap



menjalankan perintah dari Rama. Pada pergelaran tersebut terdapat 39 tokoh salah
satunya adalah tokoh Dayang Catur sebagai seorang abdi wanita di kerajaan
Ayodya yang bertugas untuk melayani Dewi Shinta. Tokoh Dayang ini memiliki
sifat setia, centil dan suka berhias digambarkan dengan selalu membawa sisir dan
kaca kemanapun ia pergi. Serta memiliki ciri fisik gemuk, hidung pesek dan
wajah yang berwarna putih.

Pergelaran ini dibuat untuk membuat generasi muda tertarik dengan teater
tradisi maka dalam teater Maha Satya di Bumi Alengka ini dirancang
menggunakan konsep 40% tradisional dan 60% techno pada kostum, make up dan
penataan rambut. Untuk mewujudkan tokoh Dayang terdapat berbagai kesulitan
yaitu pemilihan bahan kostum, aksesori, penataan rambut dan make up yang tepat.
Penciptaan tokoh dayang banyak tantangan yang harus dihadapi pada make up
yaitu pemilihan jenis make up yang mengarah pada kombinasi creative make up
dan stage make up dengan penambahan face painting agar penonton mendapat
tampilan yang baru dan tidak monoton. Ketelitian pemilihan bahan kosmetik yang
tidak mudah luntur dengan konsep techno yang jelas agar terlihat lebih menarik.
Selain itu, bahan make up yang digunakan tidak menimbulkan alergi terhadap
kulit. Hal yang perlu diperhatikan pada aplikasi make up harus terlihat jelas oleh
penonton yang berjarak kurang lebih 5 meter. Pada pembuatan kostum pemilihan
bahan yang nyaman penting diperhatikan agar tidak menimbulkan panas dan gatal.
Teknik menjahit juga diperhitungkan agar tidak mudah lepas sehingga aman
ketika di panggung. Penciptaan model penataan rambut dibuat inovatif tetapi tidak

terlalu berat sehingga nyaman dan tidak mengganggu ketika talent sedang menari.



Keseluruhan hasil dan proses yang telah dilakukan dapat menghasilkan
tampilan tokoh dayang dalam versi tradisional yang sudah dikombinasikan
dengan techno. Dalam suatu pergelaran, dapat dikatakan sukses ketika penonton
memahami dengan baik sifat tokoh yang diperankan dan memahami pesan moral
yang ingin disampaikan. Pesan moral yang ingin disampaikan dalam teater tradisi
Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” ini yaitu kita harus menjalankan
kepercayaan yang orang lain berikan. Intisarinya memberikan pesan agar kita
menjadi orang yang setia dan bertanggung jawab. Cerita Hanoman Duta
memberikan edukasi agar generasi muda lebih mencintai budaya lokal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan-permasalahan berikut:

1. Kesenian tradisional mulai ditinggalkan oleh generasi muda karena adanya
hal yang lebih menarik melalui media sosial.

2. Tampilan kostum yang klasik tidak disukai generasi muda sehingga penonton
tidak tertarik.

3. Make up yang digunakan pakem dan masih tradisional kurang diminati oleh
generasi muda.

4. Kurangnya kreatifitas penataan rambut untuk dayang yang hanya dicepol
terkesan kurang menarik.

5. Aksesori yang masih tradisional dan sederhana tanpa adanya penambahan

hiasan kurang disukai oleh generasi muda.



C. Batasan Masalah
Dalam pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” terdapat

beberapa tokoh dengan karakter dan karakteristik yang berbeda serta berdasarkan

identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas dan segala keterbatasannya
maka kami membatasi masalah pada kostum, aksesori, tata rias fancy dan
penataan rambut kepada talent yang akan berperan sebagai Dayang Catur dalam
pergelaran teater tradisi yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka ‘“Hanoman

Duta”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan suatu masalah

yaitu:

1. Bagaimana mengaplikasikan kostum, tata rias fancy dan penataan rambut
tokoh Dayang Catur dalam pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka
“Hanoman Duta”?

2. Bagaimana menata kostum, tata rias fancy dan penataan rambut tokoh Dayang
Catur dalam pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”?

3. Bagaimana menampilkan tokoh Dayang Catur yang sesuai dengan penataan
kostum, tata rias fancy dan penataan rambut dalam pergelaran Maha Satya di
Bumi Alengka “Hanoman Duta”?

E. Tujuan

1. Dapat mengaplikasikan kostum, tata rias fancy dan penataan rambut tokoh
Dayang Catur dalam pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman

Duta”.



2. Dapat menata kostum, tata rias fancy dan penataan rambut tokoh Dayang
Catur dalam pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.

3. Dapat menampilkan tokoh Dayang Catur yang sesuai dengan penataan
kostum, tata rias fancy dan penataan rambut dalam pergelaran Maha Satya di
Bumi Alengka “Hanoman Duta”.

F. Manfaat
Proyek Akhir yang diselenggarakan memiliki beberapa manfaat bagi penulis,

program studi dan masyarakat. Manfaat dari penyelengarakan Proyek Akhir ini

diantaranya:

1. Bagi Mahasiswa
a. Mengukur tingkat kemampuan dan kompetensi dalam bidang tata rias.

b. Tugas Akhir merupakan kesempatan untuk berkreasi, dapat mewujudkan
karya secara maksimal serta menerapkan semua ilmu yang telah diperoleh
di bangku kuliah kemudian dituangkan dalam bentuk karya.

c. Menambah pengetahuan mahasiswa dalam membuat suatu rias fancy
yang dipertunjukkan dalam suatu pergelaran.

d. Menambah pengetahuan tentang penyelenggaraan pergelaran.

2. Bagi Program Studi

a. Mewujudkan perias muda yang profesional dan mampu bersaing dalam
bidang kecantikan.

b. Menunjukkan pada masyarakat luas akan eksistensi Program Studi Tata
Rias dan Kecantikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

melalui penyelenggaraan pergelaran Tugas Akhir.



3. Bagi Masyarakat
a. Sosialisasi adanya Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
khususnya Tata Rias dan Kecantikan yang mampu menciptakan perias
muda yang berbakat.
b. Menambah pengetahuan baru dalam menciptakan ide-ide kreatifitas
dibidang Tata Rias dan Kecantikan yang dapat diterima oleh masyarakat.
c. Sebagai salah satu informasi dari cerita yang dapat dinikmati masyarakat.
d. Menjadikan warna baru tentang rias fancy.
G. Keasilian Gagasan
Tugas Akhir yang di pergelarkan dalam bentuk teater tradisi dengan tema
“Hanoman Duta” yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka dengan tokoh
Dayang Catur, merupakan hasil asli karya dari penulis mulai dari tahap
merancang, mengaplikasikan dan menampilkan make up fancy tokoh Dayang
Catur serta penataan rambutnya yang belum pernah dipublikasikan dan

ditampilkan sebelumnya.



